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ABSTRAK

RIQQAH PUSPA DEWI, (E061211061), “Dampak Brexit terhadap Kerja Sama
Perdagangan Inggris-Amerika Serikat” dibawah bimbingan M. Imran Hanafi,
MA, M.Ec sebagai pembimbing, pada Departemen Ilmu Hubungan Internasional,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin.

Brexit merupakan salah satu peristiwa penting dalam sejarah Inggris yang tidak hanya
memengaruhi hubungannya dengan Uni Eropa, tetapi juga mengubah dinamika
hubungan Inggris dengan mitra strategis lainnya, termasuk Amerika Serikat. Salah satu
aspek yang terdampak adalah kerja sama perdagangan sebab keluarnya Inggris dari
pasar tunggal Uni Eropa menandai dimulainya penerapan kebijakan perdagangan
independen Inggris. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak Brexit
terhadap kerja sama perdagangan Inggris-Amerika Serikat. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi
kepustakaan yang mencakup buku, jurnal, artikel ilmiah, laporan resmi pemerintah,
dan sumber-sumber lain yang relevan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brexit memberikan dampak signifikan terhadap
hubungan kerja sama perdagangan Inggris-Amerika Serikat yang tercermin dalam dua
aspek utama. Pertama, Brexit memengaruhi dinamika dan mekanisme kerja sama
perdagangan bilateral. Upaya awal dalam negoasasi Free Trade Agreement (FTA) yang
terhenti mendorong kedua negara untuk beralih ke mekanisme kerja sama yang lebih
fleksibel dan sektoral melalui penandatanganan Mutual Recognition Agreements
(MRA), Memorandum of Understanding (MoU) dengan negara bagian AS, serta
peluncuran The Atlantic Declaration. Kedua, Brexit berdampak terhadap kerja sama
perdagangan kedua negara melalui perubahan kerangka regulasi perdagangan dan
perubahan volume dan nilai perdagangan. Dalam aspek kerangka regulasi, penerapan
UK Global Tariff, hilangnya mekanisme passporting rights, serta fragmentasi regulasi
pasca-Brexit menciptakan kombinasi peluang dan hambatan baru bagi pelaku usaha.
Selanjutnya, dari sisi volume dan nilai perdagangan kedua negara, Brexit menghasilkan
dampak yang berbeda antar sektor, dengan sektor barang menunjukkan pertumbuhan
terbatas, sedangkan sektor jasa mengalami peningkatan yang lebih signifikan pasca-
Brexit.

ici: Brexit, Kerja Sama, Perdagangan Internasional, Inggris, Amerika Serikat
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ABSTRACT

RIQQAH PUSPA DEWI, (E061211061), “The Impact of Brexit on the United
Kingdom-United States Trade Cooperation” under the guidance of M. Imran
Hanafi, MA, M.Ec as advisor, Department of International Relations, Faculty of
Social and Political Sciences, Hasanuddin University.

Brexit represents one of the most significant events in British history, which has not
only influenced the United Kingdom's relationship with the European Union (EU) but
has also fundamentally altered its relations with other strategic partners, including the
United States. Trade cooperation is one of the most significantly affected aspects, as
the United Kingdom's withdrawal from the EU single market marked the
commencement of an independent British trade policy framework. This study aims to
examine the impact of Brexit on United Kingdom-United States trade cooperation. The
research adopts a qualitative research methodology with data collection conducted
through a comprehensive literature review encompassing scholarly books, academic
journals, scientific articles, official governmental reports, and other relevant sources.

The research findings indicate that Brexit has had a significant impact on United
Kingdom—United States trade cooperation, which is reflected in two main aspects.
First, Brexit has influenced the dynamics and mechanisms of bilateral trade
cooperation. The discontinuation of the initial Free Trade Agreement (FTA)
negotiations prompted both countries to shift toward more flexible and sector-specific
cooperation mechanisms, including the signing of Mutual Recognition Agreements
(MRAs), Memorandum of Understanding (MoUs) with several U.S. states, and the
launch of The Atlantic Declaration. Second, Brexit has affected trade cooperation
between the two countries through changes in the regulatory framework as well as
variations in trade volume and value. In terms of regulatory framework, the
implementation of the UK Global Tariff, the loss of passporting rights mechanisms,
and post-Brexit regulatory fragmentation have created a combination of new
opportunities and challenges for economic actors. Furthermore, in relation to bilateral
trade volume and value, the impact of Brexit varies across sectors, with trade in goods
experienced limited growth, while trade in services sector recorded a more substantial
increase in the post-Brexit period.

s: Brexit, Bilateral Cooperation, International Trade, United Kingdom, United
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keputusan Inggris untuk keluar dari Uni Eropa atau yang dikenal dengan istilah
Brexit (British Exit) menjadi salah satu peristiwa yang menarik perhatian dunia
internasional sejak diadakannya referendum oleh Inggris pada tahun 2016. Referendum
ini bertujuan untuk menentukan apakah Inggris akan tetap menjadi anggota Uni Eropa
atau keluar. Keputusan untuk mengadakan referendum ini muncul karena adanya
perbedaan pendapat yang tajam di antara masyarakat Inggris terkait keanggotaan
Inggris di Uni Eropa. Sebelumnya, Inggris menjadi bagian dari Uni Eropa saat
memutuskan untuk bergabung dengan European Economic Community (EEC) dengan
menandatangani Treaty of Accession pada 22 Januari 1972. Kemudian pada tahun 1992,
EEC berubah menjadi Uni Eropa melalui Treaty of Maastricht. Keanggotaan Inggris di
Uni Eropa memberikan berbagai keuntungan, seperti kebebasan pergerakan barang,
jasa, modal, dan orang, serta perlindungan konsuler bagi warganya yang bepergian di
negara-negara anggota Uni Eropa (Council of the European Union, 2024). Namun,
kebijakan kebebasan pergerakan bebas ini menjadi salah satu isu kontroversial,
terutama terkait masalah migrasi, yang kemudian mendominasi perdebatan politik

entane Brexit (Portes, 2022).

1ida akhirnya, Perdana Menteri Inggris saat itu, David Cameron, memutuskan

:nggelar referendum. Hasil referendum yang dilaksanakan pada Juni 2016
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menunjukkan bahwa mayoritas rakyat Inggris, dengan 17,4 juta suara, memilih untuk
keluar dari Uni Eropa, sementara 16,1 juta suara memilih agar Inggris tetap menjadi
bagian dari Uni Eropa (Majbour, 2022). Dengan demikian, hasil referendum ini
memulai proses Inggris untuk keluar dari Uni Eropa secara resmi, yang akhirnya terjadi

pada tahun 2020.

Setelah resmi meninggalkan Uni Eropa, Inggris menghadapi tantangan dalam
menata ulang arah kebijakan luar negerinya, terutama dalam bidang ekonomi dan
perdagangan internasional, karena Inggris secara langsung juga tidak lagi menjadi
bagian dari pasar tunggal Uni Eropa. Sebelumnya, Inggris merupakan negara anggota
dengan ekonomi terbesar kedua setelah Jerman di Uni Eropa berdasarkan Produk
Domestik Bruto (PDB). PDB per kapita Inggris telah tumbuh sebesar 103% sejak
bergabung dengan Uni Eropa pada 1973. Hubungan ekonomi Inggris dengan Uni Eropa
juga sangat erat khususnya sebagai mitra dagang dengan 45% dari ekspor Inggris
ditujukan ke negara-negara anggota Uni Eropa sementara 53,2% impor Inggris juga
berasal dari negara-negara tersebut (INET Oxford, 2016). Namun, Brexit menandai
berakhirnya keanggotaan Inggris dalam sistem pasar tunggal Uni Eropa dan yang

memengaruhi hubungan ekonominya.

Pasca-Brexit, Inggris memperkenalkan arah kebijakan perdagangan baru yang

abil ~dependen melalui strategi Global Britain. Strategi ini menekankan upaya

-asi mitra dagang di luar Eropa dan penguatan posisi Inggris sebagai aktor
gan global. Salah satu langkah utama adalah penerapan UK Global Tariff
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(UKGT) pada Januari 2021, yang menggantikan sistem tarif eksternal Uni Eropa
dengan menurunkan atau menghapus tarif pada hampir 2.000 produk, terutama bahan
baku industri. Selain itu, Inggris aktif menegosiasikan dan menandatangani berbagai
Free Trade Agreements (FTAs) dengan mitra utama seperti Australia, Selandia Baru,
dan Jepang, serta menjajaki perjanjian serupa dengan Amerika Serikat. Di sektor jasa
keuangan, pemerintah memperkenalkan UK's Equivalence Framework for Financial
Services untuk menjaga akses pasar internasional, khususnya dengan mitra non-Uni
Eropa. Melalui pendekatan ini, Inggris berupaya memperkuat daya saing ekonomi
nasional, menarik investasi, dan memperluas pasar ekspor di luar Eropa sebagai bagian

dari visi Global Britain.

Keluarnya Inggris dari pasar tunggal dan serikat pabean Uni Eropa tidak hanya
berdampak pada hubungannya dengan Uni Eropa, akan tetapi juga turut memengaruhi
dinamika hubungan internasional Inggris dengan negara-negara lain yang telah lama
menjadi mitra strategis seperti Amerika Serikat (AS). AS merupakan salah satu negara
yang memiliki hubungan erat dengan Inggris, baik dalam bidang politik luar negeri,
keamanan, maupun ekonomi. Hubungan kedua negara yang sudah terjalin dengan lama
ini dikenal sebagai special relationship. Frasa special relationship ini pertama kali
dipergunakan oleh Winston Churchill saat ia menyampaikan pidatonya di Fulton

Missouri pada tanggal 5 Maret 1946 (U.S. Embassy & Consulates in the United
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Menurut Pitts-Tucker (2020), Special relationship antara kedua negara
menggambarkan bahwa Inggris dan AS berbagi bahasa, sejarah, dan nilai-nilai yang
sama serta mempertahankan pandangan yang serupa tentang dunia dan bagaimana
seharusnya dunia internasional tersebut berjalan. Persepsi dan nilai-nilai bersama ini
kemudian telah diterjemahkan ke dalam praktik nyata, misalnya Bilateral Data Access
Agreement (BDAA) yang ditandatangani pada Oktober 2019 antara Inggris dan AS
memungkinkan akses yang lebih besar dan lebih cepat terhadap data terkait kejahatan
seperti terorisme (Pitts-Tucker, 2020). Perjanjian ini muncul karena adanya nilai-nilai
bersama antara kedua negara dalam upaya melawan terorisme dan kejahatan kriminal

lainnya.

Special relationship antara AS dan Inggris bersifat sangat kuat yang salah
satunya dapat dilihat dalam bidang keamanan melalui keanggotaan kedua negara dalam
North Atlantic Treaty Organization (NATO). Inggris memanfaatkan NATO untuk
memperkuat hubungan militer dengan AS, termasuk peran aktif Inggris dalam berbagai
operasi militer dan pengembangan doktrin bersama. Kedua negara saling mendukung
dalam kebijakan pertahanan, memastikan keselarasan dalam nilai-nilai bersama (Rees
& Davies, 2019). Sebelum Brexit, Inggris memainkan peran penting sebagai
penghubung antara AS dan Uni Eropa, membentuk hubungan transatlantik yang erat.
Hubungan ini tidak hanya mencakup bidang pertahanan dan politik, tetapi juga
Sebagai bagian dari NATO dan Uni Eropa, Inggris menjadi jembatan yang

ungkan AS dengan Eropa, memfasilitasi komunikasi dan kerjasama antara
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kedua belah pihak, serta mendukung kebijakan luar negeri AS di Eropa (Prikhodko O.
V., 2022). Peran Inggris dalam hubungan transatlantik sangat penting dalam menjaga
koordinasi antara AS dan Eropa, mengingat posisinya sebagai mitra utama baik dalam
bidang pertahanan melalui NATO maupun dalam kebijakan ekonomi melalui Uni
Eropa. Secara keseluruhan, peran Inggris sebagai jembatan transatlantik ini sangat

penting dalam menjaga hubungan antara AS dan Uni Eropa dalam berbagai bidang.

Selain di bidang pertahanan dan keamanan, Inggris dan AS juga memiliki
hubungan ekonomi yang kuat, yang tercermin dalam kemitraan pada sektor
perdagangan. Di tahun 2019, AS menjadi mitra ekspor barang terbesar Inggris dengan
total nilai ekspor mencapai £57,4 miliar, yang menyumbang 16% dari total nilai ekspor
Inggris. Terkait impor, AS adalah mitra impor barang terbesar kedua Inggris pada tahun
2019. Total nilai impor Inggris dari AS pada tahun 2019 mencapai £51,1 miliar, Sektor
perdagangan utama barang antara Inggris dan AS adalah mesin dan peralatan
transportasi, yang menyumbang hampir setengah dari ekspor barang Inggris ke AS,

diikuti oleh sektor kimia dan farmasi (HM Revenue & Customs UK, 2020).

Hubungan perdagangan Inggris dan AS sebelumnya sangat dipengaruhi oleh
keanggotaan Inggris di Uni Eropa. Saat masih menjadi anggota Uni Eropa, Inggris
terintegrasi dalam sistem pasar tunggal (single market) dan serikat pabean (customs

aio ang memfasilitasi perdagangan bebas antara negara-negara anggota, termasuk

Dalam sistem pasar tunggal, negara-negara Uni Eropa, termasuk Inggris,
ti kebebasan pergerakan barang, jasa, modal, dan orang, sementara serikat
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pabean menghapuskan tarif antarnegara anggota dan menerapkan tarif eksternal yang
seragam terhadap negara-negara non-Uni Eropa, termasuk AS. Namun, dengan Brexit,
Inggris secara resmi keluar dari sistem ekonomi terintegrasi ini. Majbour (2022)
menjelaskan bahwa Brexit menyebabkan Inggris menghadapi tantangan besar berupa
pembatasan pergerakan barang, jasa, modal dan orang, serta munculnya hambatan tarif
dan non-tarif yang mengubah dinamika perdagangan Inggris, baik dengan Uni Eropa
maupun dengan mitra-mitra strategis lainnya, seperti AS. Inggris kini harus
menyesuaikan kebijakan perdagangannya untuk beradaptasi dengan posisi barunya,

yang tentu saja memengaruhi dinamika hubungan ekonominya dengan AS.

Berdasarkan uraian di atas, keluarnya Inggris dari Uni Eropa melalui proses
Brexit telah menghasilkan perubahan signifikan dalam hubungan kerja sama ekonomi
dan perdagangan antara Inggris dan AS. Perubahan ini terutama disebabkan oleh
hilangnya kebijakan perdagangan bebas dalam pasar tunggal dan serikat pabean Uni
Eropa yang sebelumnya menguntungkan kedua negara. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis dampak Brexit terhadap kerja sama perdagangan Inggris-
Amerika Serikat. Dengan demikian, penulis tertarik untuk mengangkat judul
penelitian, “Dampak Brexit terhadap Kerja Sama Perdagangan Inggris-Amerika

Serikat.”

Ratasan dan Rumusan Masalah

erdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini

‘okus pada dampak Brexit dalam hubungan kerja sama perdagangan antara
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Inggris dan Amerika serikat. Penelitian ini akan mencakup periode antara tahun 2018
hingga 2024. Pemilihan tahun 2018 sebagai titik awal penelitian didasarkan pada fakta
bahwa meskipun referendum Brexit terjadi pada 2016, periode antara 2016 hingga
2017 lebih didominasi oleh proses transisi politik domestik Inggris dan penyusunan
strategi negosiasi awal yang belum memiliki dampak langsung pada hubungan kerja
sama perdagangan bilateral Inggris. Sebaliknya, periode 2018-2024 merupakan fase
krusial dimana dampak nyata Brexit mulai termanifestasi dalam hubungan

perdagangan Inggris-Amerika Serikat.

Berdasarkan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan rumusan masalah

yang akan dipecahkan, yaitu;

1. Bagaimana perkembangan kerja sama perdagangan Inggris-Amerika Serikat
pasca-Brexit?
2. Bagaimana dampak Brexit terhadap kerja sama perdagangan Inggris-Amerika

Serikat?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan dari penelitian ini:

1. Untuk mengeksplorasi perkembangan kerja sama perdagangan Inggris-
Amerika Serikat pasca-Brexit
ntuk mengeksplorasi dampak Brexit terhadap perdagangan dalam hubungan

iggris-Amerika Serikat
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Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis adalah
sebagai berikut:

1. Dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca, khususnya mahasiswa
program studi [lmu Hubungan Internasional, mengenai Brexit dan kerja sama
ekonomi, terutama antara Inggris dan Amerika Serikat;

2. Sebagai acuan dalam mengkaji dan menganalisis dampak Brexit terhadap
hubungan ekonomi dan perdagangan, khususnya antara Inggris dan Amerika
Serikat;

3. Sebagai referensi dan bahan evaluasi bagi pemangku kepentingan, baik
pemerintah, akademisi, maupun pihak terkait lainnya, dalam mengkaji
implementasi kebijakan perdagangan dan kerja sama ekonomi antara Inggris

dan Amerika Serikat pasca-Brexit.

1.4  Kerangka Konseptual

1.4.1 Kerja Sama Bilateral

Kerja sama internasional merupakan salah satu konsep penting dalam studi
hubungan internasional. Berdasarkan definisinya, Kerja sama internasional diartikan
sebagai suatu kepentingan yang menjadi dasar kesepakatan antar dua atau lebih aktor
internasional untuk berinteraksi dalam suatu sektor atau bidang tertentu (Krisna, 1993
seperti yang dikutip dalam Muchtadi, 2022). Salah satu bentuk dari kerja sama
mal adalah kerja sama bilateral. Kerja sama bilateral merupakan bentuk kerja

g dilakukan oleh dua negara untuk mencapai kepentingan dan tujuan bersama
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(Rudy, 2002). Kerja sama bilateral dapat terjalin dalam berbagai bidang baik kerja sama
politik, budaya, pendidikan maupun ekonomi antar dua negara. Teuku May Rudy
(2002) menjelaskan bahwa hubungan antara dua negara atau bilateralisme ini mengacu
pada berbagai macam aktivitas yang melibatkan relasi politik, seperti penandatanganan
perjanjian atau kesepakatan, pertukaran perwakilan negara berupa Duta Besar dan

kunjungan resmi antara negara.

Konsep utama dari kerja sama bilateral dalam berdiplomasi ialah bagaimana
suatu negara dapat mencapai kepentingan nasionalnya dan mendapatkan keuntungan
maksimal, salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut ialah dengan membangun
hubungan yang baik dengan negara-negara yang terlibat (Rana, 2007). Suatu negara
cenderung membentuk perjanjian kerja sama bilateral dengan negara-negara yang (1)
memiliki perjanjian yang sama dengan mitra mereka yang sudah ada, (2) secara
keseluruhan lebih aktif terlibat dalam perjanjian bilateral, dan/atau (3) memiliki
karakteristik geografis, politik, atau ekonomi yang serupa dengan mitra bilateralnya

(Kinne, 2013).

Setelah Inggris tidak lagi menjadi bagian dari Uni Eropa, Inggris harus mencari
cara agar tetap dapat menjalin hubungan dengan negara-negara lain terutama dalam
bidang ekonomi. Salah satu cara yang paling relevan ialah dengan membangun
~~~m kerja sama bilateral dengan negara-negara lain menggunakan kebijakan

dan perdagangan inggris yang tentunya berbeda dengan uni eropa. Kerja sama

ini memungkinkan Inggris untuk menyesuaikan kebijakan ekonominya
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dengan negara mitra, seperti AS, yang merupakan salah satu negara dengan ekonomi
terbesar di dunia dan telah memiliki hubungan erat dengan Inggris saat masih menjadi

bagian dari UE.

Konsep kerja sama bilateral digunakan dalam topik penelitian ini karena dapat
membantu menggambarkan bagaimana kedua negara dapat melanjutkan hubungan
kerja sama bilateralnya khususnya dalam bidang perdagangan. Konsep ini juga dapat
membantu menjelaskan bagaimana kedua negara berupaya menyesuaikan kebijakan
perdagangannya setelah Brexit, untuk mencapai kepentingan nasional dan tujuan

masing-masing.

1.4.2 Perdagangan Internasional

Perdagangan internasional merupakan kegiatan pertukaran barang atau jasa
lintas negara berdasarkan persetujuan bersama yang dapat terjadi antar individu, antara
individu dengan pemerintah suatu negara, atau antara pemerintah suatu negara dengan
pemerintah negara lain (Puspitasari, et al., 2024). Sedangkan menurut Krol (2019),
perdagangan internasional merupakan suatu konsep pertukaran barang dan jasa antara
orang atau entitas di dua negara yang berbeda dengan tujuan mendapatkan manfaat dan
keuntungan. Selain itu, dalam buku International Trade: Theory and Policy, Suranovic
menjelaskan bahwa perdagangan internasional adalah suatu fenomena yang kompleks

+~~ herkembang, didukung oleh berbagai faktor dan menghasilkan ekonomi yang

efek redistributif yang spesifik, yang sering kali dikelola melalui perjanjian
yal untuk mengurangi potensi hasil negatif.

Optimized using
trial version
www.balesio.com 10




Perdagangan internasional bertujuan untuk meningkatkan standar hidup
negara-negara yang berpartisipasi. Hal ini didukung oleh teori keunggulan komparatif,
yang menjadi dasar utama dalam ekonomi internasional, yang menegaskan bahwa
perdagangan bebas dapat memaksimalkan kesejahteraan ekonomi secara global dan
mendorong peningkatan standar hidup bagi seluruh pihak yang terlibat (Schumacher,
2013). Senada dengan hal tersebut, Castellani et al. (2010, dalam Suryanto & Kurniati,
2022) menjelaskan bahwa perdagangan internasional dapat membantu meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan menambah lapangan pekerjaan, mendorong terjadinya

industrialisasi dan menarik investasi perusahaan asing.

Helble dan Shepherd (2017) menekankan bahwa perdagangan internasional
berfungsi sebagai pendorong pembangunan berkelanjutan khususnya pada aspek
pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan
produktivitas. Perdagangan internasional dapat menambah pendapatan nasional yang
dapat mendukung investasi di sektor-sektor utama. Keterbukaan perdagangan dengan
negara-negara lain ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan membuka
lapangan kerja, memperluas kesempatan usaha, dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, terutama di negara-negara berkembang dengan jumlah tenaga kerja yang
besar. Selain itu, perdagangan internasional juga dapat meningkatkan kesejahteraan
konsumen melalui penurunan harga dan ketersediaan barang, sehingga dapat
itkan daya beli dan akses terhadap kebutuhan pasar. Di sisi lain, berdasarkan

an komparatif, perdagangan internasional mampu mendorong peningkatan
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produktivitas dimana perusahaan-perusahaan yang terlibat dalam kegiatan
perdagangan cenderung melewati proses learning-by-exporting atau pembelajaran dari

tuntutan dan persaingan pasar global (Helble & Shepherd, 2017).

Perdagangan internasional terjadi karena berbagai alasan yang saling
menjelaskan potensi keuntungan bagi negara-negara yang ikut terlibat. Suranovic
(2010) menggabungkan lima alasan fundamental yang membuat suatu negara menjalin
hubungan perdagangan dengan negara lain. Salah satu alasan utama yang dikemukakan
ialah perbedaan teknologi. Adanya perbedaan dalam kemampuan teknologi masing-
masing negara dapat menciptakan keuntungan komparatif, hal ini dijelaskan dalam
model Ricardian. Selain itu, alasan lain yang mendorong terjadinya perdagangan
internasional ialah adanya perbedaan dalam kelimpahan sumber daya, seperti kekayaan
alam dan tenaga kerja, sebagaimana terjadi dalam model Heckscher-Ohlin. Perbedaan
permintaan atau preferensi negara, keberadaan skala ekonomi dalam produksi dan
kehadiran kebijakan pemerintah juga menjadi alasan-alasan fundamental yang

mendorong terjadinya hubungan perdagangan internasional antar negara.

Selain kelima alasan yang telah dijelaskan sebelumnya, perdagangan
internasional juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor praktis dan strategis lainnya.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah kebutuhan untuk memenuhi permintaan

o~ dqn jasa domestik, meningkatkan pemasukkan negara, serta memanfaatkan dan

kan produksi berlebih yang tidak terserap pasar lokal. Ketimpangan dalam
an teknologi, perbedaan tenaga kerja, budaya, iklim, dan sumber daya alam,
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serta keinginan untuk memperkuat hubungan kerja sama internasional dan keterlibatan
global juga menjadi pendorong suatu negara untuk terlibat dalam perdagangan

internasional (Puspitasari et al., 2024).

Sementara itu, terdapat pula berbagai aspek yang memengaruhi laju
pertumbuhan perdagangan internasional. Aspek-aspek tersebut termasuk dalam unsur
ekonomi yang berperan penting dalam mendorong pertumbuhan perdagangan
internasional suatu negara. Diantaranya adalah tingkat inflasi, nilai tukar mata uang
atau kurs, suku bunga, efektivitas kebijakan pemerintah dan derajat keterbukaan suatu
negara (Suryanto & Kurniati, 2022). Aspek-aspek ini dapat membantu menentukan

seberapa besar negara mampu bersaing dan terintegrasi dalam perdagangan global.

Pada dasarnya, hubungan kerja sama dengan negara lain merupakan hal yang
dibutuhkan oleh setiap negara terutama kerja sama dalam bentuk hubungan
perdagangan dikarenakan adanya keterbatasan kemampuan masing-masing negara
untuk memproduksi seluruh kebutuhan baik dalam hal barang maupun jasa. Diantara
bentuk perdagangan internasional adalah kegiatan ekspor dan impor. Ekspor
merupakan bentuk perdagangan internasional dengan cara mengeluarkan barang-
barang dari dalam ke luar negeri dengan mengikuti peraturan yang berlaku. Sedangkan
impor didefinisikan sebagai bentuk perdagangan internasional melalui kegiatan

aa~-vlkan barang atau jasa dari luar ke dalam negeri (Kusuma et al., 2021).

rdagangan internasional berupa ekspor dan impor merupakan kegiatan

ang memberikan manfaat oleh setiap negara. Namun, dalam pelaksanaanya
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terdapat hal-hal yang menjadi penghambat perdagangan internasional. Kusuma et al.
(2021) menjelaskan bahwa masalah yang menjadi hambatan utama perdagangan
internasional datang dari dalam negara berupa tarif. Tarif merupakan bayaran atau
pajak yang diterapkan oleh pemerintah dalam negeri terhadap barang-barang yang
masuk dari atau yang akan keluar ke negara lain. Mankiw (dalam Kusuma et al., 2021)
menyatakan bahwa selain tarif, terdapat sejumlah hambatan perdagangan internasional
seperti kuota, kebijakan pengadaan pemerintah, embargo, prosedur bea masuk dan
keluar serta standarisasi pemerintah. Dalam penelitian ini, konsep perdagangan
internasional akan digunakan untuk menganalisis dampak Brexit terhadap kerja sama
perdagangan antara Inggris-Amerika Serikat.

1.5 Skema Konseptual
Bagan 1.1 Skema Konseptual

Brexit

Kerja Sama Perdagangan Inggris-
Amerika Serikat

l |

Kerja Sama Perdagangan
Bilateral Internasional

| |
l

1. Perkembangan kerja sama perdagangan Inggris-
Amerika Serikat pasca Brexit

2. Kerja sama perdagangan Inggris-Amerika Serikat
pasca Brexit

Sumber diolah oleh penulis, 2025
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Skema konseptual ini menggambarkan bahwa Brexit menjadi variabel utama
yang memicu perubahan dalam hubungan perdagangan internasional Inggris, termasuk
dengan Amerika Serikat, yang menjadi fokus utama dalam penelitian. Untuk
menganalisis perubahan ini, penelitian ini menggunakan dua konsep, yaitu kerja sama
bilateral dan perdagangan internasional. Konsep kerja sama bilateral membantu
menjelaskan dinamika interaksi, negosiasi, dan mekanisme kerja sama antara kedua
negara pasca-Brexit, sementara konsep perdagangan internasional digunakan untuk
memahami perubahan regulasi, akses pasar, dan dampaknya terhadap aliran barang dan
jasa. Kedua konsep ini dapat membantu mencapai tujuan penelitian, yaitu
mengeksplorasi perkembangan kerja sama perdagangan Inggris-Amerika Serikat
setelah Brexit dan menganalisis dampak Brexit terhadap kerja sama perdagangan

dalam hubungan kedua negara.

1.6  Metodologi Penelitian

1.6.1 Tipe Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan tipe penelitian yang mengeksplorasi dan memahami
makna individu atau kelompok yang berhubungan dengan masalah sosial atau manusia
(Creswell dalam Fauzy, et al., 2014). Selanjutnya, menurut Basri (2014 dikutip dalam
Fauzy, 2014) fokus penelitian kualitatif berada pada metode pengumpulan datanya dan

1a suatu penelitian pada akhirnya memberikan makna pada hasilnya. Dengan
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demikian, analisis penelitian kualitatif sangat dipengaruhi oleh kata-kata dan kalimat

yang digunakan.

1.6.2 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah jenis data yang didapatkan secara tidak langsung atau bukan dari
sumber pertama penelitian (Nasution, 2023). Dalam penelitian ini, data sekunder
diperoleh dari dari studi-studi terdahulu, seperti artikel, jurnal, dokumen dan laporan-

laporan resmi yang dianggap kredibel serta berhubungan dengan objek yang diteliti.

1.6.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data akan dilakukan dengan kajian pustaka. Kajian
pustaka adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan pencarian dan tinjauan lebih
dalam terhadap sumber literatur relevan yang telah ada (Fauzy, et al., 2024). Sumber
literatur tersebut meliputi buku, artikel, jurnal, dokumen laporan-laporan resmi yang

berhubungan objek penelitian.

1.6.4 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis
kualitatif. Melalui teknik analisis ini, data yang telah terkumpul akan disusun dan
dikelompokan untuk mendapat hasil yang lebih mendalam, bermakna serta bersifat
. Untuk mendapatkan hasil analisis yang diinginkan tersebut, diperlukan

teori tertentu (Nasution, 2023). Meskipun periode yang dianalisis adalah

4, data dari periode 2016-2018 tetap akan dianalisis untuk memberikan
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konteks yang lebih lengkap terkait transisi dan perkembangan Brexit. Selanjutnya,
Dalam penelitian ini, permasalahan dan fakta-fakta yang ada akan dianalisis
menggunakan konsep dan teori yang digunakan dalam kerangka konseptual.
Keterkaitan antara fakta-fakta dan teori tersebut akan menghasilkan sebuah argumen

sebagai kesimpulan untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerja Sama Bilateral

Kerja sama internasional merupakan salah satu konsep penting dalam studi
hubungan internasional. Berdasarkan definisinya, kerja sama internasional diartikan
sebagai suatu kepentingan yang menjadi dasar kesepakatan antar dua atau lebih aktor
internasional untuk berinteraksi dalam suatu sektor atau bidang tertentu (Krisna, 1993
seperti yang dikutip dalam Muchtadi, 2022). Disebutkan juga bahwa kerja sama
internasional merupakan suatu hubungan yang dijalin oleh suatu negara dengan negara
lain yang bertujuan untuk melengkapi kebutuhan rakyat serta kepentingan nasional

masing-masing negara.

Kerja sama internasional ini dapat terjalin dalam berbagai bidang seperti
ekonomi, politik, pertahanan dan keamanan yang tentunya mengikuti kebijakan politik
luar negeri tiap negara. Terdapat sejumlah faktor yang berkontribusi dalam
membangun hubungan kerja sama internasional yang saling menguntungkan seperti
kepentingan bersama, kemiripan nilai serta manfaat mutual dalam kerja sama
internasional. Meskipun pada kenyataannya terdapat konflik dan ketegangan antar
negara, asumsi dasarnya adalah setiap negara pada hakikatnya menginginkan

hubungan baik dengan negara lain (Rana, 2007).

olsti (1993, yang dikutip dalam Muchtadi, 2022) menguraikan bahwa kerja

entuk dari adanya permasalahan baik itu permasalahan nasional, regional,
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maupun internasional yang memerlukan kepedulian dan perhatian lebih dari satu
negara. Adapun proses terbentuknya kerja sama tersebut dimulai dengan pendekatan
antar negara dimana tiap-tiap negara berusaha menjalin hubungan dengan negara lain
dengan membahwa kepentingan nasional negaranya dalam usul penanggulangan
masalah. Masing-masing negara akan memanfaatkan kekuatan nasional yang dimiliki
untuk mengusulkan penawaran atau negosiasi, mengadakan diskusi serta
mengumpulkan bukti-bukti sebagai dasar validasi usul yang diberikan tadi. Pada
akhirnya, negara-negara yang terlibat akan melakukan perundingan dan mengakhirinya

dengan membuat suatu perjanjian yang dapat diterima oleh semua pihak terlibat.

Selain itu, Holsti juga memaparkan beberapa alasan yang mendasari aktor-aktor
internasional menjalin kerja sama, yaitu (1) untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi, (2) untuk meningkatkan efisiensi dalam hal pengurangan biaya dan
pembagian beban dan tanggung jawab, (3) karena adanya masalah dan ancaman
terhadap keamanan kolektif, dan (4) untuk meminimalisasi dampak negatif dari

tindakan sepihak satu negara yang berpotensi merugikan negara lain.

Dikutip dari Muchtadi (2022) Kerja sama internasional terdiri dari tiga bentuk,

diantaranya yaitu:

1. Kerja sama bilateral: hubungan yang terdiri dari dua negara dan bersifat treaty

wmtract
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2. Kerja sama regional: hubungan yang melibatkan beberapa negara tetangga yang
berada dalam satu kawasan, hubungan ini bersifat law making treaty dan treaty
contract

3. Kerja sama multilateral: hubungan yang terdiri dari negara-negara tanpa

dibatasi oleh kawasan tertentu, hubungan ini bersifat law making treaty.

Berdasarkan ketiga bentuk kerja sama internasional di atas, konsep yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah kerja sama bilateral yang didefinisikan sebagai
kerja sama antar dua negara. Dua negara yang menjadi objek penelitian ini adalah
Inggris dan Amerika Serikat dengan fokus pada perkembangan kerja sama ekonomi
kedua negara setelah Inggris keluar dari Uni Eropa. Kerja sama bilateral dianggap
sebagai basic building block atau fondasi dasar dalam hubungan internasional dan
merupakan kegiatan vital negara untuk mencapai kepentingan nasionalnya (Rana,

2007).

Menurut Krisna (1993, dalam Muchtadi, 2022) hubungan bilateral merupakan
fenomena yang mendeskripsikan hubungan yang saling memengaruhi atau hubungan
timbal balik antara dua negara atau dua pihak. Sementara itu, Kusumohamidjojo (1987,
dalam Gazali, 2024) mendeskripsikan kerja sama bilateral sebagai hubungan kerja
sama antara dua negara baik negara-negara yang berdekatan secara geografis maupun

~ +owgisah jauh oleh lautan dengan tujuan inti mewujudkan perdamaian dan

atikan kesamaan struktur politik, ekonomi dan kebudayaan. Rudy (2002)
<an bahwa hubungan antara dua negara atau bilateralisme ini mengacu pada
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berbagai macam aktivitas yang melibatkan relasi politik, seperti penandatanganan
perjanjian atau kesepakatan, pertukaran perwakilan negara berupa Duta Besar dan

kunjungan resmi antara negara.

Konsep utama dari kerja sama bilateral dalam berdiplomasi ialah bagaimana
suatu negara dapat mencapai kepentingan nasionalnya dan mendapatkan keuntungan
maksimal, salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut ialah dengan membangun
hubungan yang baik dengan negara-negara yang terlibat (Rana, 2007). Suatu negara
cenderung membentuk perjanjian kerja sama bilateral dengan negara-negara yang (1)
memiliki perjanjian yang sama dengan mitra mereka yang sudah ada, (2) secara
keseluruhan lebih aktif terlibat dalam perjanjian bilateral, dan/atau (3) memiliki
karakteristik geografis, politik, atau ekonomi yang serupa dengan mitra bilateralnya

(Kinne, 2013).

Dikutip dari Holsti (1993, dalam Gazali, 2024), terdapat variabel-variabel yang

harus diperhitungkan negara dalam menjalin kerja sama bilateral diantaranya yaitu:

1. Kualitas dan kuantitas kemampuan atau kekuatan yang dimiliki negara

2. Keterampilan untuk mengarahkan kemampuan yang dimiliki tersebut untuk
mencapai berbagai tujuan

3. Kiredibilitas ancaman dan ketergantungan

-ajat atau tingkat kebutuhan dan ketergantungan pada negara lain

sponsibilitas di kalangan pembuat keputusan
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Kelima variabel di atas saling berkaitan dan menjadi menjadi nilai lebih bagi suatu
negara dalam menjalin hubungan bilateral luar negeri. Artinya, suatu negara dapat
memperkuat posisinya di mata mitra kerja samanya jika mampu memiliki variabel-
variabel tersebut. Selain itu, kerja sama bilateral sebaiknya dijalin atas dasar kebutuhan
tertentu sebab kebutuhan tersebut mampu mewujudkan keterikatan antara negara-
negara yang terlibat dan pada akhirnya dapat membantu mempertahankan hubungan
bilateralnya, adapun kebutuhan yang dimaksud seperti kepentingan politik, keamanan

atau ekonomi.

Dalam konteks hubungan Inggris-Amerika Serikat pasca-Brexit, konsep kerja
sama bilateral menjadi kerangka analisis yang tepat untuk memahami dinamika
perdagangan kedua negara. Pertama, konsep ini membantu menjelaskan transformasi
mendasar dalam mekanisme kerja sama perdagangan dari yang sebelumnya dimediasi
melalui kerangka Uni Eropa menjadi hubungan bilateral langsung yang memungkinkan
kedua negara untuk menyesuaikan kebijakan perdagangan sesuai dengan kepentingan
nasional masing-masing. Kedua, sebagaimana dijelaskan oleh Rana (2007), konsep
utama dari kerja sama bilateral adalah bagaimana suatu negara dapat mencapai
kepentingan nasionalnya dan mendapatkan keuntungan maksimal melalui
pembangunan hubungan baik dengan negara mitra. Hal ini sangat relevan dengan
strategi Global Britain pasca-Brexit yang menempatkan Amerika Serikat sebagai

tertinggi dalam upaya Inggris untuk memperkuat posisinya sebagai truly
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global trading nation dan mengkompensasi hilangnya akses ke pasar tunggal Uni

Eropa.

Ketiga, Sebagaimana dijelaskan di atas, negara cenderung membentuk
perjanjian kerja sama bilateral dengan negara-negara yang memiliki karakteristik
geografis, politik, atau ekonomi yang serupa dengan mitra bilateralnya (Kinne, 2013).
Hal tersebut dapat membantu menjelaskan Inggris dan Amerika Serikat yang memiliki
hubungan historis dan nilai-nilai bersama yang telah terjalin melalui special
relationship-nya sejak Perang Dunia II, sehingga memberikan modal sosial dan politik
yang kuat sebagai basis untuk mempertahankan dan memperdalam kerja sama
perdagangan bilateral di tengah tantangan pasca-Brexit. Keempat, variabel-variabel
dalam kerja sama bilateral yang dikemukakan oleh Holsti (1993) memberikan
kerangka untuk menganalisis kekuatan dan posisi relatif kedua negara dalam hubungan
bilateral pasca-Brexit. Variabel-variabel seperti kualitas dan kuantitas kemampuan
yang dimiliki negara, tingkat kebutuhan dan ketergantungan pada negara lain, serta
kredibilitas dan responsibilitas pembuat keputusan sangat relevan dalam memahami
dinamika negosiasi dan implementasi kerja sama perdagangan Inggris-Amerika

Serikat.

2.2 Perdagangan Internasional
Pzrdagangan internasional didefinisikan sebagai kegiatan transaksi nyata dalam

internasional yang melibatkan pergerakan barang atau sumber daya ekonomi

1gsung. Selain mencakup pergerakan fisik barang, perdagangan internasional

Optimized using
trial version
www.balesio.com 23




juga mencakup migrasi internasional, dalam hal ini dilihat sebagai kegiatan pertukaran
tenaga kerja dengan barang dan jasa (Krugman et al., 2018). Perdagangan internasional
merupakan suatu konsep pertukaran barang dan jasa antara orang atau entitas di dua
negara yang berbeda dengan tujuan mendapatkan manfaat dan keuntungan (Krol,
2019). Dalam buku International Trade: Theory and Policy, Suranovic menjelaskan
bahwa perdagangan internasional adalah suatu fenomena yang kompleks dan terus
berkembang, didukung oleh berbagai faktor dan menghasilkan ekonomi yang luas dan
efek redistributif yang spesifik, yang sering kali dikelola melalui perjanjian

internasional untuk mengurangi potensi hasil negatif.

Perdagangan internasional merupakan salah satu komponen dalam
makroekonomi yang menjadi dasar dalam perekonomian terbuka yang berarti
perekonomian tersebut berinteraksi secara bebas dengan perekonomian global lainnya
(Mankiw, 2012). Secara umum, perdagangan internasional melibatkan pergerakan
barang, jasa, tenaga keja, dan modal antarnegara. Negara-negara ini terlibat secara
voluntary atau sukarela dalam kegiatan perdagangan dikarenakan adanya manfaat yang
diperoleh, biasanya dengan cara berspesialisasi dalam memproduksi barang atau jasa
yang menjadi keunggulan komparatifnya, lalu menukarkannya dengan komoditas yang

menjadi keunggulan komparatif negara lain (Salvatore, 2013).

“rugman et al. (2018) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara

gan internasional dan perdagangan domestik yang dapat dilihat dari aspek

igkup geografis, biaya, regulasi, serta dampak ekonominya. Perdagangan
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domestik terjadi dalam batas negara dengan melibatkan perpindahan barang, jasa, dan
modal di dalam negeri serta cenderung menggunakan biaya yang lebih rendah. Selain
itu, dalam hal regulasi, perdagangan domestik tentunya mengikuti kebijakan nasional.
Sebaliknya, perdagangan internasional melibatkan lintas batas negara dan mencakup
kegiatan pertukaran barang, jasa, teknologi, serta pengetahuan, dengan biaya yang
lebih tinggi akibat hambatan-hambatan perdagangan seperti tarif, kuota, bea cukai dan
sebagainya. Dalam hal regulasi, berbeda dengan perdagangan domestik, perdagangan
internasional mengikuti perjanjian global dari institusi internasional seperti World

Trade Organization (WTO) dan perjanjian bilateral atau regional.

Perbedaan karakteristik antara perdagangan internasional dan domestik
mendorong munculnya berbagai teori yang bertujuan untuk membantu menjelaskan
dinamika hubungan perdagangan antarnegara. Salah satu teori klasik yang berkembang
paling awal dalam menjelaskan fenomena perdagangan internasional ialah
merkantilisme. Salah satu tokoh yang berpengaruh dalam teori ini ialah Thomas Munn
dengan karyanya England’s Treasure by Foreign Trade. Merkantilisme berkembang
secara luas pada abad ke-17 dan ke-18 dan mendominasi pemikiran mengenai

perdagangan internasional di berbagai esai dan pamflet yang tersebar.

Dalam teori merkantilisme, perdagangan internasional dilihat sebagai zero-sum

az-~ ~inya keuntungan yang diperoleh suatu negara mengakibatkan kerugian atau

1 bagi negara lain. Selanjutnya, merkantilisme memiliki keyakinan utama
1atu negara harus lebih banyak melakukan ekspor daripada impor agar
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menghasilkan surplus ekspor. Surplus ekspor tersebut akan meningkatkan jumlah
logam mulia yang akan memperkuat dan memperkaya suatu negara (Salvatore, 2013).
Setelah munculnya merkantilisme, teori-teori perdagangan internasional lain juga

mulai berkembang. Beberapa teori tersebut diantaranya adalah sebagai berikut;

2.2.1 Teori Keunggulan Mutlak (Absolute Advantage)

Teori keunggulan mutlak atau absolute advantage dikembangkan oleh Adam
Smith pada tahun 1776 yang dipublikasikan dalam bukunya, The Wealth of Nations.
Dalam Salvatore (2013), dijelaskan bahwa gagasan Smith dalam teori ini merupakan
kritikan langsung terhadap pandangan merkantilis, khususnya peran pemerintah dalam
perdagangan (Salvatore, 2013). Teori ini menjelaskan bahwa suatu negara memiliki
keunggulan mutlak dalam produksi suatu barang apabila mampu memproduksi barang
tersebut dengan biaya yang lebih rendah atau produktivitas yang lebih tinggi
dibandingkan dengan negara lain. Pada dasarnya, teori ini membandingkan tingkat
produktivitas atau seberapa efisiennya suatu negara dalam memproduksi barang

tertentu (Suranovic, 2010).

Adam Smith dalam Salvatore (2013) mendeskripsikan suatu ide yaitu dua
negara bersedia untuk terlibat dalam perdagangan secara sukarela jika keduanya
neroleh keuntungan dari kegiatan perdagangan tersebut. Sebaliknya, jika salah

ra tidak diuntungkan atau malah mengalami kerugian, maka negara tersebut

n melakukan perdagangan (Salvatore, 2013). Menurut teori ini, perdagangan
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yang saling menguntungkan dapat terjadi apabila negara-negara yang terlibat memiliki
perbedaan produktivitas dalam memproduksi berbagai barang. Selanjutnya, masing-
masing negara berspesialisasi dalam memproduksi suatu komoditas yang menjadi
keunggulan mutlaknya, dan kemudian melakukan pertukaran, maka kedua negara akan

memperoleh keuntungan dari perdagangan tersebut (Suranovic, 2010).

Berbeda dengan merkantilisme, teori ini melihat perdagangan sebagai positive-
sum game, artinya semua negara yang ikut serta dalam perdagangan dapat memperoleh
keuntungan. Selain itu, pemikir dalam teori ini juga meyakini suatu kebijakan ekonomi
yang dikenal dengan laissez-faire yaitu terbatasnya campur tangan pemerintah dalam
kegiatan ekonomi (Salvatore, 2013). Teori ini percaya bahwa perdagangan bebas yang
minim akan intervensi pemerintah akan menghasilkan pemanfaatan sumber daya

global yang paling efisien serta memaksimalkan kesejahteraan dunia.

Meskipun teori ini memiliki kelebihan, teori ini juga tidak lepas dari kelemahan.
Adapun kelebihan dari teori ini yaitu dapat menjelaskan terjadinya perdagangan bebas
antara negara-negara yang saling memiliki keunggulan absolut berbeda melalui ekspor
dan impor yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan masing-masing
negara. Di sisi lain, kelemahan signifikan dari teori ini ialah teori ini hanya mampu
menjelaskan terjadinya perdagangan ketika negara-negara terlibat memiliki

Qo lan efisiensi produksi yang berbeda pada setidaknya satu jenis barang. Namun,

ukunya, Suranovic memberi contoh bagaimana Inggris masih dapat

leh keuntungan dari perdagangan dengan Portugal meskipun Portugal lebih
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unggul dalam memproduksi baik kain maupun anggur dibanding Inggris. Teori ini tidak
dapat menjelaskan bagaimana perdagangan dapat tetap terjadi jika suatu negara

memiliki memiliki keunggulan mutlak dalam semua jenis barang.

2.2.2 Teori Keunggulan Komparatif (Comparative Advantage)

Keunggulan komparatif merupakan teori perkembangan lebih lanjut dari model
sebelumnya, keunggulan absolut. Ide awal dari teori ini dapat ditelusuri pada sebuah
tulisan berjudul Essay on the External Corn Trade oleh Robert Torrens pada tahun
1815. Torrens berpendapat bahwa meskipun suatu negara lebih unggul dalam produksi
suatu barang, negara tersebut dapat tetap mendapat keuntungan dari perdagangan bebas
dengan berfokus pada produksi barang yang paling efisien secara relatif. Ide ini
kemudian dikembangkan oleh David Ricardo melalui bukunya yang berjudul On the
Principles of Political Economy and Taxation pada tahun 1817. Konsep ini selanjutnya
menjadi komponen utama dalam studi ekonomi politik internasional, terutama setelah
John Stuart Mill memasukkan unsur permintaan ke dalam model ini serta menerbitkan

karyanya, Principles of Political Economy, pada tahun 1848 (Suranovic, 2010).

Prinsip utama dalam keunggulan komparatif adalah efisiensi relatif, yang
seringkali  disalahartikan sebagai keunggulan absolut. Keunggulan absolut
menitikberatkan pada kemampuan suatu negara untuk memproduksi barang secara

alzl h~ik atau lebih murah dibanding negara lain, sedangkan keunggulan komparatif

xrfokus pada biaya peluang relatif antarbarang dan perbandingannya

wra. Teori in1 menunjukkan bahwa perdagangan yang saling menguntungkan
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tetap dapat terjadi meskipun suatu negara memiliki produktivitas yang lebih rendah
dalam semua barang dibandingkan negara lain, selama negara tersebut memiliki biaya
peluang yang lebih rendah dalam memproduksi salah satu barang dibandingkan negara

lain.

Sebagaimana dijelaskan oleh Helble dan Shepherd (2017), keunggulan
komparatif tidak bergantung pada tingkat produktivitas absolut, melainkan pada
produktivitas relatif suatu negara dalam memproduksi berbagai jenis barang. Artinya,
suatu negara tidak perlu lebih unggul secara absolut dalam memproduksi suatu barang
agar tetap dapat memperoleh manfaat dari perdagangan internasional. Sejalan dengan
ini, Krugman et. al (2018) menyatakan bahwa negara akan mendapatkan manfaat dari
perdagangan dengan berspesialisasi pada produksi barang yang memiliki biaya peluang
paling rendah dibandingkan negara lain. Artinya, negara tersebut dikatakan memiliki

keunggulan komparatif.

Dalam konteks ini, biaya peluang atau opportunity cost diartikan sebagai
jumlah barang lain yang harus dikorbankan untuk memproduksi satu unit tambahan
dari barang yang dimaksud (Suranovic, 2010). Konsep keunggulan komparatif ini
diformalkan dalam Model Ricardian yang menggunakan satu faktor produksi, yaitu
tenaga kerja. Hal ini juga dikenal dengan Ome-Factor Economy Model yang
kkan bahwa perdagangan internasional terjadi karena perbedaan produktivitas

rja antarnegara (Krugman et al., 2018).
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Hal ini dapat dilihat dalam contoh numerik berdasarkan ilustrasi Salvatore
(2013), di mana Amerika Serikat (AS) dapat memproduksi 6 gantang gandum atau 4
yard kain per jam, sedangkan Inggris hanya dapat memproduksi 1 gantang gandum
atau 2 yard kain per jam. Meskipun AS memiliki keunggulan absolut dalam kedua
barang, Inggris tetap memiliki keunggulan komparatif dalam kain karena memiliki
biaya peluang yang lebih rendah dalam produksi kain dibandingkan gandum.
Sedangkan, AS memiliki keunggulan komparatif dalam produksi gandum. Dengan
demikian, Inggris sebaiknya berspesialisasi pada kain dan AS pada gandum, lalu

melakukan perdagangan agar kedua negara memperoleh keuntungan.

Oleh karena itu, dengan adanya perbedaan produktivitas tenaga kerja
antarnegara dalam memproduksi berbagai barang, negara sebaiknya berspesialisasi
dalam produksi barang yang memiliki biaya peluang paling rendah dibandingkan
negara lain, lalu melakukan pertukaran melalui perdagangan internasional. Proses ini
tidak hanya memungkinkan efisiensi alokasi sumber daya secara global, tetapi juga
meningkatkan total oufput dan konsumsi kedua negara. Dengan kata lain, melalui
perdagangan berdasarkan keunggulan komparatif, negara dapat mencapai tingkat
kesejahteraan yang lebih tinggi dibandingkan jika hanya mengandalkan produksi

domestik.

Meskipun model ini memiliki kelebihan, teori ini juga tidak lepas dari

san dalam menjelaskan perdagangan internasional. Pertama, model ini

msikan bahwa seluruh masyarakat dalam suatu negara selalu memperoleh

Optimized using
trial version
www.balesio.com 30




manfaat dari perdagangan dan mengabaikan kondisi di dunia nyata dimana
perdagangan internasional dapat memengaruhi distribusi pendapatan yang pada
akhirnya menciptakan ketimpangan di dalam kelompok masyarakat. Kedua,
keterbatasan yang paling signifikan adalah model ini hanya menggunakan satu faktor
produksi, yaitu tenaga kerja, dan tidak mempertimbangkan perbedaan sumber daya
antarnegara sebagai penyebab terjadinya perdagangan (Krugman et al., 2018). Oleh
karena itu, model ini kemudian dikembangkan lebih lanjut dalam teori-teori

perdagangan internasional lanjutan seperti Heckscher-Ohlin.

2.2.3 Teori Heckscher-Ohlin

Teori Heckscher-Ohlin (H-O) merupakan teori perdagangan internasional
modern yang dikemukakan oleh ekonom Swedia, Eli Heckscher dan Bertil Ohlin. Teori
yang juga dikenal dengan The Proportional Factor Theory atau Factor-Endowment
Theory ini muncul untuk menjelaskan fenomena perdagangan internasional yang
belum dapat dijelaskan dalam Model Ricardian. Model H-O ini mengembangkan
model Ricardian dalam hal mempertimbangkan faktor produksi kedua selain tenaga
kerja, yaitu modal. Model ini berusaha menunjukkan bahwa perdagangan internasional
terjadi karena adanya perbedaan dalam kelimpahan relatif faktor-faktor produksi,

seperti modal dan tenaga kerja antarnegara (Suranovic, 2010).

Model H-O memiliki beberapa asumsi dasar seperti keberadaan model ekonomi

r atau yang dikenal dengan two countries, two goods, and two factors. Model

asumsikan bahwa perdagangan internasional terjadi antara dua negara yang
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masing-masing memproduksi dua barang berbeda dengan menggunakan dua faktor
produksi, yaitu tenaga kerja dan modal. Asumsi berikutnya adalah kedua negara
memiliki teknologi produksi yang sama agar perbedaan pada perdagangan benar-benar

disebabkan oleh perbedaan faktor endowment (Salvatore, 2013).

Selain itu, model H-O juga mengasumsikan bahwa setiap barang diproduksi
dengan menggunakan faktor produksi dalam proporsi yang berbeda dimana satu barang
selalu menggunakan lebih banyak modal per unit tenaga kerja (capital-intensive),
sedangkan barang lainnya menggunakan lebih banyak tenaga kerja per unit modal
(labor-intensive) (Suranovic, 2010). Asumsi ini membantu menjelaskan pola
perdagangan internasional berdasarkan model ini, yaitu negara akan mengekspor
barang yang intensif menggunakan faktor melimpah dan akan mengimpor barang yang

menggunakan faktor produksi langka di negara tersebut.

Dalam teori ini, terdapat sejumlah teorema penting yang bertujuan untuk
menguraikan lebih menyeluruh berbagai dampak dari perdagangan internasional.
Teorema pertama, Heckscher-Ohlin, yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa negara
cenderung akan melakukan ekspor produk yang menggunakan faktor produksi
melimpah. Teorema Stolper-Samuelson menjelaskan bahwa perdagangan akan
menaikkan pendapatan faktor yang digunakan secara intensif dan menurunkan

and~~~tan faktor lainnya. Selanjutnya, teorema Rybczynski memaparkan bagaimana

n jumlah faktor produksi dapat memengaruhi hasil dan pola produksi.
terakhir, pemerataan harga faktor menyatakan bahwa ketika harga barang
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menjadi setara karena perdagangan bebas, maka harga faktor-faktor produksi akan

mengikut menjadi setara antarnegara (Krugman et al., 2018).

Perdagangan internasional terjadi karena berbagai alasan yang saling
menjelaskan potensi keuntungan bagi negara-negara yang ikut terlibat. Suranovic
menggabungkan lima alasan fundamental yang membuat suatu negara menjalin
hubungan perdagangan dengan negara lain. Salah satu alasan utama yang dikemukakan
ialah perbedaan teknologi. Adanya perbedaan dalam kemampuan teknologi masing-
masing negara dapat menciptakan keuntungan komparatif, hal ini dijelaskan dalam
model Ricardian. Selain itu, alasan lain yang mendorong terjadinya perdagangan
internasional ialah adanya perbedaan dalam kelimpahan sumber daya, seperti kekayaan
alam dan tenaga kerja, sebagaimana terjadi dalam model Heckscher-Ohlin. Perbedaan
permintaan atau preferensi negara, keberadaan skala ekonomi dalam produksi dan
kehadiran kebijakan pemerintah juga menjadi alasan-alasan fundamental yang

mendorong terjadinya hubungan perdagangan internasional antar negara.

Selain kelima alasan yang telah dijelaskan sebelumnya, perdagangan
internasional juga dipengaruhi oleh sejumlah faktor praktis dan strategis lainnya.
Faktor-faktor tersebut diantaranya adalah kebutuhan untuk memenuhi permintaan
in jasa domestik, meningkatkan pemasukkan negara, serta memanfaatkan dan

kan produksi berlebih yang tidak terserap pasar lokal. Ketimpangan dalam

an teknologi, perbedaan tenaga kerja, budaya, iklim, dan sumber daya alam,
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serta keinginan untuk memperkuat hubungan kerja sama internasional dan keterlibatan
global juga menjadi pendorong suatu negara untuk terlibat dalam perdagangan

internasional (Puspitasari et al., 2024).

Perdagangan internasional memberikan berbagai dampak yang signifikan
terhadap perekonomian global dengan hasil yang saling menguntungkan ketika negara-
negara terlibat dalam pertukaran barang dan jasa. Mankiw (2012) mengemukakan
beberapa dampak positif dari perdagangan internasional, diantaranya adalah
perdagangan memungkinkan negara untuk berspesialisasi dalam kegiatan produksi
suatu komoditas dengan biaya yang paling efisien dan kemudian dapat menikmati
variasi komoditas yang lebih besar. Selain itu, keterbukaan perdagangan dengan
negara-negara lain ini dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan membuka
lapangan kerja, memperluas kesempatan usaha, dan meningkatkan pendapatan
masyarakat, terutama di negara-negara berkembang dengan jumlah tenaga kerja yang

besar (Helble & Shepherd, 2017).

Meskipun memiliki sejumlah dampak positif, perdagangan internasional tetap
dihadapkan pada tantangan-tantangan yang menghambat prosesnya. Hambatan yang
ada merupakan bentuk kebijakan yang dirancang oleh negara itu sendiri yang biasanya
bertujuan untuk mendukung industri domestiknya. Jenis hambatan perdagangan yang
mum adalah hambatan tarif dan non-tarif. Tarif merupakan pajak yang

n oleh pemerintah suatu negara atas komoditas-komoditas yang berasal dari

ri dan kemudian diperjualbelikan di dalam negeri. Sementara itu, hambatan
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non-tarif perdagangan mencakup kuota impor, subsidi ekspor, embargo kebijakan
pengadaan pemerintah, prosedur bea masuk dan keluar serta standarisasi pemerintah

(Mankiw, 2012).

Bentuk-bentuk perdagangan internasional diantaranya adalah ekspor dan impor.
Ekspor didefinisikan sebagai barang dan jasa dijual yang oleh suatu negara kepada
negara lain. Ekspor menggambarkan aliran keluar komoditas berupa produk dan jasa
yang berasal dari perekonomian domestik ke pasar internasional. Salvatore (2013)
menguraikan fungsi penting ekspor yang termasuk meningkatkan pendapatan nasional
yang dapat membantu laju pertumbuhan ekonomi suatu negara. Selain itu, ekspor juga
dapat menghasilkan mata uang asing yang diperlukan negara untuk mendanai impor
dan investasi internasional. Menurut teori Heckscher-Ohlin, suatu negara akan
melakukan ekspor komoditas dengan faktor produksi yang relatif melimpah dan murah
di negara tersebut. Sementara itu, impor merujuk pada kegiatan pembelian barang dan
jasa oleh suatu negara dari negara lain. Impor menggambarkan arus masuk dan jasa
dari pasar global ke dalam perekonomian domestik (Helble & Shepherd, 2017). Suatu
negara melakukan impor dikarenakan akses terhadap sumber daya tertentu yang

terbatas atau tidak dapat diproduksi di dalam negeri.

Dalam penelitian ini, konsep perdagangan internasional menjadi kerangka

aglicic vang tepat untuk menjelaskan hubungan perdagangan Inggris dan Amerika

Sebagaimana dijelaskan oleh Ricardo, perdagangan yang saling
ingkan dapat terjadi ketika negara-negara berspesialisasi dalam produksi
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barang yang memiliki biaya peluang paling rendah dan kemudian melakukan
pertukaran melalui perdagangan internasional. Dalam konteks penelitian ini, teori
keunggulan komparatif akan digunakan untuk menganalisis bagaimana struktur
perdagangan bilateral Inggris-Amerika Serikat mencerminkan spesialisasi berdasarkan
keunggulan komparatif masing-masing negara. Inggris memiliki keunggulan
komparatif yang kuat dalam sektor jasa. Sementara itu, Amerika Serikat memiliki
keunggulan komparatif dalam sektor pertanian dan beberapa produk manufaktur yang
didukung oleh kelimpahan lahan pertanian dan teknologi produksi yang maju.
Penelitian ini akan mengkaji apakah pola perdagangan bilateral pasca-Brexit konsisten
dengan prinsip keunggulan komparatif ini, serta mengidentifikasi sektor-sektor mana

yang menunjukkan pertumbuhan atau stagnasi dalam perdagangan bilateral.

Selanjutnya, dalam konsep ini juga telah diuraikan hambatan-hambatan
perdagangan yang meliputi hambatan tarif dan non-tarif. Sehingga, konsep ini dapat
membantu menganalisis hambatan perdagangan yang dihadapi oleh Inggris dan
Amerika Serikat pasca-Brexit. Pengenalan UK Global Tariff (UKGT) sebagai
pengganti Common External Tariff (CET) Uni Eropa merepresentasikan perubahan
fundamental dalam kebijakan tarif yang berpotensi memengaruhi aksesibilitas pasar
Inggris bagi eksportir Amerika Serikat. Penelitian ini akan menganalisis bagaimana
struktur tarif baru dalam UKGT, termasuk liberalisasi tarif untuk produk-produk
lan pemeliharaan tarif protektif di sektor-sektor strategis, memengaruhi pola

me perdagangan bilateral. Selain hambatan tarif, penelitian ini juga akan
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mengidentifikasi berbagai hambatan non-tarif yang menjadi semakin signifikan pasca-
Brexit, seperti perbedaan standar regulasi, persyaratan sertifikasi, dan prosedur
kepabeanan. Pemahaman tentang hambatan-hambatan ini sangat penting untuk
menjelaskan mengapa beberapa sektor mungkin mengalami pertumbuhan perdagangan

sementara sektor lainnya mengalami stagnasi atau penurunan pasca-Brexit.

23 Penelitian Terdahulu

Kajian terhadap penelitian terdahulu dilakukan untuk membandingkan hasil
dan temuan pada penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh
penulis. Perbandingan ini bertujuan untuk membantu penulis dalam mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan yang relevan serta mengevaluasi aspek-aspek yang dapat
diperbaiki dalam penelitian ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang digunakan

sebagai rujukan dalam penelitian ini:

Penelitian terdahulu pertama yang akan menjadi acuan adalah penelitian yang
berjudul Brexit’s Implications for the Transatlantic Relationship ditulis oleh O. V.
Prikhodko pada tahun 2022. Penelitian ini membahas bagaimana Brexit memengaruhi
memengaruhi hubungan transatlantik antara Inggris, Amerika Serikat (AS), dan Uni
Eropa dalam berbagai aspek seperti kebijakan luar negeri, pertahanan, keamanan, dan
ekonomi. Hasil utama dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana Brexit

g ~wog] peran Inggris sebagai transatlantic bridge atau jembatan transatlantik

S dan Eropa. Hal tersebut menuntut AS untuk kembali menyesuaikan
1 luar negerinya dengan menjalin hubungan bilateral langsung dengan negara-
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negara Uni Eropa lain, seperti Jerman dan Prancis. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa Brexit mendorong Inggris untuk mempererat hubungan
strategisnya dengan AS seperti yang terlihat dalam pembentukan AUKUS. Dalam
aspek ekonomi, terdapat penurunan perdagangan antara Inggris dan Uni Eropa sejak
tahun 2018, namun hubungan ekspor Inggris-AS mengalami peningkatan. Brexit juga
mendorong terjadinya negosiasi perjanjian dagang Inggris-AS yang dimulai pada Mei
2020, dengan beberapa kemajuan dalam menyepakati standar regulasi meskipun masih

terdapat hambatan (Prikhodko O. , 2022)

Penelitian ini dianggap relevan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
karena memiliki persamaan dalam menjadikan Brexit sebagai peristiwa penting yang
memengaruhi hubungan antara Inggris dan AS. Namun, terdapat perbedaan pada fokus
utama penelitiannya dimana penelitian oleh Prikhodko ini memiliki cakupan yang
cukup luas dengan membahas implikasi Brexit terhadap hubungan transatlantik dalam
berbagai aspek seperti kebijakan luar negeri, pertahanan, keamanan, dan ekonomi.
Sementara itu, penelitian yang akan dilakukan penulis bersifat lebih spesifik dengan

berfokus pada aspek kerja sama perdagangan antara Inggris dan AS pasca-Brexit.

Penelitian kedua yang akan menjadi acuan penilitian ini adalah How has Brexit
changed EU-UK trade flows oleh Janez Krena and Martina Lawless pada tahun 2022.
»tama dari penelitian ini adalah mengestimasi bagaimana Brexit telah

wruhi perdagangan barang antara Inggris dan Uni Eropa dengan menggunakan

agangan yang sangat rinci, berbasis produk dan metode ekonometrika untuk
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melihat dampak spesifik Brexit. Penelitian ini menunjukkan bahwa Brexit
menyebabkan penurunan perdagangan barang dari Inggris ke mayoritas negara Uni
Eropa, meskipun besarannya bervariasi. Penurunan tersebut diperkirakan sebesar
hampir 20% di kedua arah antara Inggris dan UE. Secara spesifik, perdagangan dari
Inggris ke Uni Eropa menurun sebesar 16%, dan perdagangan dari Uni Eropa ke Inggris

menurun sebesar 20% (Kren & Lawless, 2022).

Penelitian oleh Krena & Lawless (2022) dijadikan acuan karena memiliki
beberapa persamaan yang sejalan dengan arah penelitian yang akan dilakukan.
Penelitian ini memiliki fokus yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan penulis
yaitu sama-sama berfokus pada analisis dampak ekonomi yang timbul dari peristiwa
Brexit dengan khususnya pada aspek perdagangan internasional. Penelitian ini juga
membahas terkait bagaimana tantangan ekonomi yang dihadapi Inggris pasca-Brexit
yang mendorong Inggris untuk membentuk perjanjian perdagangan baru dengan mitra
strategis lainnya. Analisis tersebut kemudian dapat membantu penulis dalam
menjelaskan motivasi dan urgensi di balik upaya Inggris untuk memperkuat kerja sama
perdagangan dengan Amerika Serikat. Sementara itu, perbedaan utama penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan terletak pada fokus mitra hubungan dagang.
Penelitian ini fokus dalam menganalisis perdagangan antara Inggris dan Uni Eropa,
sedangkan penelitian penulis akan secara spesifik membahas kerja sama perdagangan

2gris dan AS.
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Penelitian terakhir yang akan menjadi acuan adalah skripsi yang ditulis oleh
Elizaveta Matusevich pada tahun 2023 berjudul 7he Post-Brexit Future Of The US-UK
Special Relationship: A Policy Paper. Penelitian ini membahas bagaimana fenomena
Brexit telah mengubah karakter special relationship antara AS dan Inggris yang mana
Brexit dilihat sebagai key policy problem yang mengancam kekuatan Aliansi Anglo-
Amerika, dengan dampak pada tiga aspek utama, yaitu ekonomi, politik, dan
keamanan. Dalam aspek ekonomi, Brexit mengakibatkan ketidakpastian besar terhadap
masa depan hubungan dagang Inggris-AS sebab Inggris yang telah kehilangan akses
pasar tunggal Uni Eropa akan menghadapi tantangan dalam mencapai kesepakatan

dagang dengan AS.

Selain itu, penelitian ini membahas bahwa dalam aspek politik, Brexit telah
mengurangi pengaruh Inggris di Eropa. Inggris kehilangan perannya sebagai jembatan
dan suara atlantis. Dengan adanya Brexit, AS melihat Inggris sebagai awkward in-
betweener dan menurunkan tingkat kepercayaan AS terhadap kemampuan Inggris
untuk tetap menjadi aktor penting dalam mendorong kebijakan luar negeri AS di Eropa.
Dalam bidang keamanan salah satu dampak Brexit terkait hubungannya dengan AS
ialah hilangnya peran Inggris sebagai penengah antara NATO dan Uni Eropa dan
memengaruhi kepentingan AS untuk memengaruhi kebijakan di dalam Uni Eropa yang
bersatu. Penelitian ini juga memberikan tiga solusi kebijakan utama agar Inggris dapat
ahankan relevansi special relationship dengan AS, yaitu pembentukan badan

romosi investasi dan bisnis AS di Inggris, penandatanganan perjanjian
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bilateral persahabatan dan kerja sama, dan penandatanganan perjanjian pertahanan dan

keamanan Inggris-AS (Matusevich, 2023).

Penelitian ini menjadi salah satu referensi yang dapat membantu penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis karena penelitian ini memberikan analisis
komprehensif mengenai tantangan serta pertimbangan strategis hubungan Inggris-AS
pasca-Brexit termasuk dalam aspek kerja sama perdagangan. Penelitian ini
menguraikan secara spesifik permasalahan ekonomi yang ditimbulkan Brexit terhadap
hubungan dagang Inggris-AS seperti ketidakpastian awal terhadap perjanjian
perdagangan bebas bilateral (Free Trade Agreement) dan hambatan yang dihadapi oleh
bisnis AS akibat perubahan lingkungan hukum di Inggris. Temuan-temuan tersebut
dapat membantu penulis dalam memahami permasalahan dasar yang menghambat
kerja sama perdagangan kedua negara serta menjadi dasar analisis dalam mengkaji

sejauh mana Inggris dan AS mampu mengatasi tantangan tersebut pasca-Brexit.

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Judul

Tujuan

Hasil Penelitian

1. | Brexit’s Implications
for the Transatlantic
Relationship
(Prikhodko O. V.,
2022)

Untuk menganalisis
dinamika hubungan
antara Inggris,
Amerika Serikat, dan
Uni Eropa pasca-
Brexit, dengan
menyoroti bagaimana
masing-masing aktor
memandang dan
merespons realitas

Brexit menunjukkan
menurunnya peran Inggris
sebagai jembatan
transatlantik, penguatan
hubungan strategis Inggris-
AS (misalnya AUKUS),
penurunan perdagangan
Inggris-Uni Eropa,
peningkatan ekspor Inggris
ke AS, serta dimulainya
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politik, ekonomi, dan
keamanan yang baru.

negosiasi perjanjian
dagang Inggris-AS sejak
2020.

How has

Brexit

changed EU-UK trade

flows (Kren
Lawless, 2022)

&

Untuk mengestimasi
dampak Brexit
terhadap perdagangan
barang antara Inggris
dan Uni Eropa,
khususnya setelah
Inggris keluar dari
single market dan
Customs Unions Uni
Eropa serta
berlakunya 7rade and
Cooperation
Agreement (TCA)
pada 1 Januari 2021.

Dampak Brexit terhadap
perdagangan barang antara
Inggris dan Uni Eropa
dianalisis menggunakan
data rinci dan metode
ekonometrika. Hasilnya
menunjukkan penurunan
perdagangan hampir 20%
di kedua arah (16% dari
Inggris ke Uni Eropa dan
20% sebaliknya).
Penelitian ini menunjukkan
bagaimana tekanan
ekonomi pasca-Brexit turut
mendorong Inggris
membentuk kerja sama
dagang baru dengan mitra
strategis lainnya, termasuk
dengan AS.
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The Post-Brexit Future
Of The US-UK Special
Relationship: A Policy
Paper  (Matusevich,

2023)

Untuk menganalisis
bagaimana Inggris
dapat
mempertahankan
relevansi special
relationship dengan
AS pasca-Brexit,
dengan menelaah
perubahan kebijakan
luar negeri kedua
negara serta
dampaknya terhadap

Penelitian ini menunjukkan
bahwa Brexit mengubah
karakter special
relationship Inggris-AS,
dengan dampak pada aspek
ekonomi berupa
ketidakpastian hubungan
dagang, dalam aspek
politik berupa hilangnya
peran Inggris sebagai suara
atlantis dan jembatan AS
di Eropa serta dalam aspek
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hubungan bilateral,
dan memberikan
rekomendasi
kebijakan untuk masa
depan.

keamanan seperti
melemahnya posisi Inggris
sebagai penghubung
NATO-Uni Eropa.
Penelitian ini juga
menawarkan tiga
rekomendasi kebijakan
agar Inggris dapat
mempertahankan relevansi
hubungan tersebut, yaitu
pembentukan badan khusus
promosi investasi dan
bisnis AS di Inggris,
penandatanganan
perjanjian bilateral
persahabatan dan kerja
sama, dan
penandatanganan
perjanjian pertahanan dan
keamanan Inggris-AS.
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